
 

 

 

 

BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa,  

1. Model TAM (Technology Acceptance Model) dapat digunakan untuk 

mengukur penerimaan sistem manajemen berbasis ICT di SMK Telkom 

Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

sistem berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat dan sikap pengguna. 

Artinya, jika pengguna merasa sistem mudah digunakan, mereka akan melihat 

manfaatnya dan memiliki sikap positif terhadap sistem tersebut. 

2. Sikap positif pengguna terhadap sistem akan meningkatkan niat mereka untuk 

terus menggunakan sistem tersebut. 

3. Niat untuk menggunakan sistem secara langsung mempengaruhi penggunaan 

aktual sistem. Ini berarti, semakin positif sikap pengguna terhadap sistem dan 

semakin besar niat mereka untuk menggunakannya, semakin sering mereka 

akan benar-benar menggunakan sistem tersebut. 

4. Evaluasi menggunakan Indeks KAMI menunjukkan bahwa SMK Telkom 

Lampung perlu meningkatkan pengelolaan keamanan informasi mereka. 

Meskipun sistem manajemen berbasis ICT di SMK Telkom Lampung 

tergolong dalam kategori "tinggi," namun tingkat kematangan pengelolaan 

keamanan informasinya masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal tata 

kelola, pengelolaan risiko, dan kerangka kerja keamanan informasi. 
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5.2 SARAN  

Dari penilitian yang dilakukan memiliki saran bahwa setiap organisasi memiliki 

ketergantungan terhadap sumber daya teknologi informasi yang dimilikinya untuk 

dapat tetap hidup, dan terus berkembang. Selain berbagai manfaat besar yang 

diberikan, teknologi informasi juga memiliki risiko bawaan yang sangat 

signifikan. Untuk meminimalkan risiko yang ada dan memberikan perlindungan 

terhadap berbagai ancaman, maka keamanan informasi harus dikelola dan 

dikendalikan dengan baik, termasuk didalamnya adalah people, process dan 

technology.  

Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara lain: 

1. Terus meningkatkan kemudahan penggunaan sistem. Ini bisa dilakukan 

dengan pelatihan rutin bagi pengguna, baik untuk siswa maupun guru, serta 

dengan merancang tampilan sistem yang lebih intuitif dan mudah dipahami. 

2. Memperketat standar keamanan informasi. Menerapkan langkah-langkah 

keamanan yang lebih ketat, seperti penggunaan kata sandi yang kuat, 

otentikasi dua faktor, dan enkripsi data. 

3. Melakukan penilaian risiko secara berkala. Mengdentifikasi potensi ancaman 

dan kerentanan sistem secara rutin, dan melakukan langkah-langkah 

pencegahan yang diperlukan. 

4. Meningkatkan kesadaran tentang keamanan informasi. Memberikan edukasi 

siswa, guru, dan staf tentang pentingnya keamanan informasi dan bagaimana 

melindungi data pribadi mereka. 
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5. Melibatkan pihak ahli untuk melakukan audit keamanan informasi secara 

berkala. Audit independen dapat membantu mengidentifikasi kelemahan 

keamanan yang mungkin terlewatkan dan memberikan rekomendasi 

perbaikan yang objektif. 

6. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi penerimaan dan penggunaan sistem 

manajemen berbasis ICT di SMK Telkom Lampung. Penelitian ini juga dapat 

diperluas untuk mencakup sekolah-sekolah lain di bawah naungan Yayasan 

Pendidikan Telkom. 

Dengan beberapa saran yang ada semoga SMK Telkom Lampung dapat 

memastikan bahwa sistem manajemen berbasis ICT yang digunakan tidak hanya 

efektif dalam mendukung layanan pendidikan, tetapi juga aman dari berbagai 

ancaman keamanan informasi. 
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